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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan karbon aktif tempurung keluwak 
sebagai adsorben jelantah dan model kinetika adsorpsi yang dihasilkan. Tahap pertama 
penelitian ini adalah pembuatan karbon aktif, kedua adalah persiapan sampel minyak goreng 
dan ketiga adalah proses pemurnian jelantah dengan karbon aktif tempurung keluwak. Tahap 
pembuatan karbon aktif tempurung keluwak diawali dengan proses dehidrasi, kemudian 
karbonisasi pada suhu 700 ºC selama 1 jam dan dilanjutkan proses aktivasi dengan aktivator 
H3PO4 9%. Persiapan sampel minyak goreng diawali dengan pemanasan minak selama 30, 60, 
90, 120, 150, dan 300 menit setelah itu diadsorpsi dengan karbon aktif tempurung keluwak 
selama waktu interaksi 20 menit sampai 200 menit. Kualitas jelantah hasil pemurnian dapat 
dilihat dari hasil persentase penurunan bilangan asam dan bilangan peroksida pada berbagai 
waktu interaksi untuk jelantah hasil pemanasan 30 menit sebesar 50% dan 74.2%, waktu 
interaksi 60 menit sebesar 66.67% dan 84.6%, waktu interaksi 90 menit sebesar 74.77% dan 
90.5%, waktu interaksi 120 menit sebesar 80.71% dan 93%, waktu interaksi 150 menit sebesar 
85.08% dan 94.2%, waktu interaksi 300 menit menghasilkan penurunan sebesar 92.05% dan 
96.15%. Model kinetika adsorpsi yang sesuai yaitu orde satu mencapai kesetimbangan dengan 
konstanta laju sebesar 0.0162 g/mol.min. 
Kata Kunci: jelantah, karbon aktif, adsorpsi 
  
Abstract. This research aims were to know ability of activated carbon from keluwak shells as 
adsorben of wasted cooking oil and the step adsorption kinetics model. The first step was 
production activated carbon, the second step was sample preparation of cooking oil and the 
third step was wasted cooking oil purification process with activated carbon from keluwak 
shell. Production of activated carbon from keluwak shell were began with the dehydration 
process, continued with carbonization at 700 ºC for 1 hour, and activation process with H3PO4 
9% activator. Sample preparation of cooking oil were began with heating for 30, 60, 90, 120, 
150, and 300 minutes after that activated carbon keluwak shells was adsorbed during 
interaction time 20 until 200 minutes. The result of refined cooking oil can be seen from the 
percentage decrease of acid number and peroxide value at various interaction times for heated 
cooking 30 is 50% and 74.2%, interaction times 60 minutes is 66.67% dan 84.6%, interaction 
times 90 minutes is 74.77% and 90.5% , interaction times 120 minutes is 80.71% and 93%, 
interaction times 150 minutes is 85.08% and 94.2%, and interaction times 300 minutes is 
92.05% dan 96.15%. Adsorption kinetics model was suitable for both the first order reach 
equilibrium with rate constans adsorption amount of  0.0162 g/mol.min. 
Key words: wasted cooking oil, activated carbon, adsorption. 
 
PENDAHULUAN 
Jelantah merupakan minyak goreng bekas yang 
telah digunakan berulang kali dengan suhu tinggi. 
Dikatakan jelantah karena terdapat sebagian ikatan 
rangkap yang telah jenuh akibat proses menggoreng 
[1]. Selama penggorengan dengan jelantah, terjadi 
reaksi oksidasi, hidrolisis dan polimerisasi pada 
minyak. Makanan yang digoreng dengan jelantah 
berwarna coklat kehitaman, tidak sedap, getir serta 
terjadi kerusakan pada sebagian senyawa dan 
vitamin. Minyak rusak tidak hanya mengakibatkan 
kerusakan nilai gizi, tetapi juga merusak tekstur, rasa 
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dari bahan pangan yang digoreng. Upaya yang 
dilakukan agar jelantah dapat digunakan kembali 
adalah pemurnian dengan metode adsorpsi. 
Adsorben yang biasa digunakan adalah karbon aktif. 
Adsorpsi adalah proses penyerapan suatu zat 
pada permukaan zat lain. Terdapat dua jenis adsorpsi 
yaitu adsorpsi fisika dan kimia. Adsorpsi fisika 
adalah proses interaksi antara adsorben dengan 
adsorbat melibatkan gaya Van der Waals serta gaya 
elektrostatik yang bersifat reversible dan relatif 
lemah. Adsorpsi kimia terjadi karena adanya 
pembentukan ikatan kimia antara adsorbat dan 
adsorben yang bersifat irreversible [2].   
Metode adsorpsi ini diharapkan dapat 
menurunkan bilangan asam dan bilangan peroksida 
jelantah. Penerapan metode adsorpsi dengan karbon 
aktif dipilih karena relatif mudah dan murah dalam 
pemurnian jelantah. Pada proses pemurnian jelantah 
setiap karbon aktif memiliki laju adsorpsi dengan 
waktu interaksi yang berbeda, dan dapat dijelaskan 
dengan kinetika dsorpsi. Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap laju adsorpsi yaitu jenis 
adsorben, jenis adsorbat, luas permukaan adsorben, 
konsentrasi zat yang diadsorpsi dan suhu [3]. 
Karbon aktif merupakan karbon yang telah 
diaktivasi sehingga pori-pori terbuka dengan 
demikian daya adsorpsi menjadi lebih baik. Suatu 
bahan jika semakin banyak kandungan selulosa, 
hemiselulosa dan lignin, maka akan semakin baik 
karbon aktif yang dihasilkan [4]. 
Yustinah (2011) menyatakan bahwa massa 
optimum yang dihasilkan dalam proses adsorpsi 
sebesar 10 gr karbon aktif sabut kelapa untuk 
menghasilkan minyak dengan perocside value (PV) 
sebesar 1.99 meq/kg. Penelitian tentang pembuatan 
karbon aktif dari tempurung keluwak telah dilakukan 
sebelumnya. Fitria (2016) menyatakan bahwa 
karbon aktif dari tempurung keluwak dengan 
aktivator H3PO4  9% telah sesuai dengan SNI 06-
3730-1995 tentang Persyaratan Karbon Aktif. 
Penelitian tersebut belum dilakukan uji kemampuan 
terhadap karbon aktif tempurung keluwak. Pada 
kesempatan kali ini karbon aktif dimanfaatkan 
sebagai adsorben pada pemurnian jelantah. 
Jelantah yang telah dimurnikan perlu adanya 
penentuan kualitas ditinjau dari bilangan asam dan 
bilangan peroksida yang disesuaikan dengan SNI 
3741:2013 tentang Standar Mutu Minyak Goreng. 
Disisi lain pada proses adsorpsi hal yang penting 
untuk diketahui adalah kinetika adsorpsi. Kinetika 
adsorpsi dapat diketahui dari penentuan model 
kinetika dan konstanta laju yang dihasilkan pada 





Kertas saring Whatman, kertas saring, pH 
universal, peralatan gelas yang umum digunakan di 
laboratorium, statif dan klem, mortal dan alu, pipet 
ukur, propipet, ayakan 60 mesh, termometer, 
hotplate  stirrer,  refluks, pipa plastik, kompor 
listrik, neraca digital, oven listrik, tanur, SEM 
(Scanning Electron Microscope), dan SAA (Surface 
Area Analyzer). 
Bahan 
Tempurung keluwak, minyak goreng kemasan 
berbahan dasar kelapa sawit, larutan H3PO4 9%, 
aquades, etanol 95%, KOH 0.1 N, indikator pp, 
asam asetat glasial, kloroform, KI jenuh, Na2S2O3 
0.1 N, indikator amilum. 
 
Prosedur Penelitian  
1. Pembuatan Karbon Aktif Tempurung 
Keluwak 
a. Tahap Dehidrasi (Esterlita, 2015) 
Tempurung keluwak yang akan digunakan dicuci 
dari kotoran yang menempel, dipotong menjadi 
ukuran yang lebih kecil dan dikeringkan dengan 
oven dengan suhu 110 ºC selama 1 jam. 
b. Tahap Karbonisasi  (Esterlita, 2015) 
Tempurung keluwak yang telah bersih dan kering 
dikarbonisasi dengan cara memanaskan pada 
tanur dengan suhu 700 ºC selama 1 jam. 
Kemudian digiling dengan mortal alu dan diayak 
dengan ayakan 60 mesh. Karbon yang dihasilkan 
dihitung besar rendemennya dengan persamaan 1. 
                = 
 x 100% .....................  (1) 
c. Tahap Aktivasi Karbon (Ramdja, 2008) 
Sebanyak 1 gram serbuk karbon direndam 
dengan aktivator H3PO4 9%, dibiarkan selama  24 
jam dengan perbandingan 1:3 (b/b). Kemudian 
karbon aktif dicuci dengan aquades hingga pH 
netral. Dikeringkan pada suhu 105ºC selama 24 
jam. 
 
2. Pemurnian Jelantah 
a. Persiapan sampel 
Sampel jelantah didapatkan dari proses 
pemanasan minyak goreng berbahan dasar kelapa 
sawit pada suhu 200-300 ºC selama 30, 60, 90, 
120, 150 dan 300 menit. 
b. Proses Pemurnian Jelantah 
Sebanyak 100 gram minyak dari tiap proses 
pemanasan yakni  30, 60, 90, 120, 150 dan 300 
menit dimasukkan 10 gram serbuk karbon aktif 
tempurung keluwak kemudian diaduk selama 20 
menit sekali pada suhu 100 ºC [5]. Pengadukan 
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dilakukan dengan penggunaan hot plate magnetic 
stirer [6]. Setelah itu, minyak disaring dengan 
segera menggunakan corong Buchner dan kertas 
saring Whatman No. 42 [7]. Selanjutnya diambil 
sampel untuk dianalisis bilangan asam/BA, 
bilangan peroksida/PV [8]. 
 
3. Uji Kualitas Minyak 
a. Penentuan bilangan asam (Metode Asidi-
Alkalimetri) (Evika, 2011) 
Minyak sebanyak 10 g ditambah 50 ml alkohol 
95% kemudian dipanaskan selama 10 menit 
dalam penangas air sambil diaduk dan direfluks. 
Setelah didinginkan kemudian dititrasi dengan 
KOH 0,1 N menggunakan indikator pp sampai 
tepat warna merah jambu. 
Bilangan asam = 
  ....................... (2) 
Keterangan: 
ml KOH = jumlah ml KOH untuk titrasi 
N KOH = Normalitas larutan KOH 
BM KOH = Bobot Molekul KOH (56,1) 
Bobot  = Bobot Sampel (gram) 
b. Penentuan bilangan peroksida (Metode 
Iodometri) (Evika, 2011) 
Minyak sebanyak 5 gr ditambahkan 30 ml 
campuran pelarut terdiri dari 60% asam asetat 
glasial dan 40% kloroform. Setelah minyak larut, 
ditambahkan 0,5 ml larutan KI jenuh sambil 
dikocok, setelah dua menit sejak penambahan KI, 
tambahkan 30 ml aquades sehingga akan terjadi 
pelepasan iod (I2). Iod yang bebas dititrasi 
dengan Na2S2O3 0,1 N sampai warna kuning 
hilang kemudian ditambahkan 0,5 mL indikator 
amilum sampai warna biru hilang. Dihitung 
angka peroksida yang dinyatakan dengan mili-
eqivalen dari peroksida dalam setiap 1000 g 
sampel. 
Bilangan peroksida = 
 ...................... (3) 
Keterangan: 
ts  = Jumlah ml larutan Na2S2O3 untuk   
   titrasi contoh 
tb  = Jumlah ml larutan Na2S2O3 untuk  
   titrasi blangko 
N. Na2S2O3  = Normalitas Na2S2O3 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pembuatan Karbon Aktif Tempurung Keluwak 
Pembuatan karbon aktif tempurung keluwak 
diawali dengan tahap dehidrasi. Dehidrasi merupakan 
proses penyusutan kandungan air pada tempurung 
keluwak dengan pengeringan dalam oven pada suhu 
110 ºC selama 1 jam. Sebelum dikeringkan 
tempurung keluwak dicuci dengan air untuk 
menghilangkan sisa-sisa pengotor, kemudian 
dipotong sampai ukuran kecil. Tahap dehidrasi ini 
menghasilkan kadar air pada tempurung keluwak 
sebesar 15.8868%. 
Tahap selanjutnya adalah karbonisasi tempurung 
keluwak. Karbonisasi dilakukan pada suhu 700 ºC 
selama 1 jam dengan tanur. Tempurung keluwak yang 
awalnya berwarna coklat berubh seluruhnya menjadi 
hitam, hal ini menunjukkan bahwa tempurung 
keluwak telah berubah menjadi karbon [9]. 
Karbonisasi menyebabkan terjadi dekomposisi 
material organik bahan baku dan pengeluaran 
pengotor. Selama proses karbonisasi berlangsung zat-
zat volatil yang terkandung dalam tempurung 
keluwak akan habis menguap dan terbakar. Proses ini 
menyebabkan terjadinya penguraian senyawa organik 
yang menyusun struktur bahan membentuk air, uap 
asam asetat, tar-tar, dan hidrokarbon. Material padat 
yang tinggal setelah karbonisasi adalah karbon dalam 
bentuk arang dengan pori-pori yang sempit. Tahap 
karbonisasi menghasilkan rata-rata rendemen karbon 
tempurung keluwak sebesar 37.8408%.  
Selanjutnya tahap yang dilakukan adalah aktivasi 
karbon tempurung keluwak dengan aktivator H3PO4 
9% selama 24 jam. Dilanjutkan pencucian dengan 
aquades sampai pH karbon aktif netral. Setelah itu 
karbon aktif dikeringkan dalam oven dengan suhu 
105 ºC selama 24 jam agar sisa air pencucian 
menguap. Tahap aktivasi dilakukan dengan tujuan 
untuk membuat volume pori-pori karbon yang terbuka 
semakin besar sehingga daya serap yang dihasilkan 
lebih baik. 
Pori-pori karbon aktif memiliki luas permukaan 
sekitar 100-2000 m
2
/gr. Hal ini dikarenakan zat ini 
memiliki ukuran pori-pori sangat kompleks yang 
terbagi menjadi tiga yaitu >20 Å termasuk ukuran 
mikro, 20-500 Å termasuk ukuran meso, dan <500 Å 
termasuk ukuran makro. Pori-pori yang 
mempengaruhi luas permukaan yang dihasilkan 
sehingga karbon aktif memiliki kemampuan baik 
dalam adsorpsi [10]. Hasil analisis SAA dengan 
metode BJH menunjukkan bahwa luas permukaan 
pada karbon dan karbon aktif berbanding terbalik 
dengan ukuran pori. Semakin kecil luas permukaan 
maka ukuran pori cenderung lebih besar. Semakin 
besar luas permukaan maka ukuran pori cenderung 
lebih kecil. Karbon aktif tempurung keluwak 
memiliki volume pori dan luas permukaan lebih besar 
yaitu 1.48425 cc/g dan 249.015 m
2
/g daripada karbon 
yaitu sebesar 0.099475 cc/g dan 43.749 m
2
/g. Ukuran 
pori-pori karbon dan karbon aktif adalah sebesar 
383.465 Å dan 161.715 Å termasuk dalam ukuran 
pori meso. Bahan dasar karbon dan karbon aktif 
tempurung keluwak mengandung lignin penyebab 
pembentukan senyawa tar. Tar merupakan senyawa 
hidrokarbon pengotor dari hasil karbonisasi. Hal ini 
akan mengurangi daya serap karena menutup pori-
pori [11]. Alasan inilah yang dapat membedakan pori-
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pori karbon biasa dan karbon aktif. Didukung oleh 
hasil analisis SEM yang menunjukkan morfologi 
karbon dan karbon aktif tempurung keluwak pada 
perbesaran yang sama. Hasil analisis SEM disajikan 
pada Gambar 1. 
    
 
    
 
    
Gambar 1. Karbon perbesaran (a) 1000x (b) 5000x 
(c) 10000x, dan Karbon Aktif perbesaran (d) 1000x 
(e) 5000x (f) 10000x 
 
Berdasarkan Gambar 1 struktur karbon tempurung 
keluwak terlihat terbuka, strukturnya tidak teratur, 
cenderung rapat karena sebagian pori masih tertutup 
dengan senyawa pengotor. Pada karbon aktif 
tempurung keluwak strukturnya cenderung lebih 
terbuka jika dibandingkan dengan karbon karena telah 
hilangnya zat pengotor akibat proses aktivasi, 
strukturnya lebih halus, dan teratur. 
 
2. Pemurnian Jelantah 
a. Persiapan Sampel Jelantah 
Minyak goreng merupakan bahan utama dalam 
proses penggorengan. Minyak goreng berkualitas 
memenuhi standar yang telah ditentukan meliputi 
kondisi fisik, bilangan asam dan bilangan peroksida. 
Pemanasan minyak goreng berkali-kali dengan suhu 
tinggi dapat merusak kualitas minyak goreng, 
sehingga menurunkan kualitas minyak dan bahan 
makanan yang digoreng. Hal ini menjadi awal mula 
proses pembentukan jelantah. Jelantah yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu artificial minyak 
kemasan berbahan dasar kelapa sawit. Minyak 
dipanaskan pada hot plate selama waktu 30, 60, 90, 
120, 150, dan 300 menit dengan suhu pemanasan 200-
300 ºC. Kondisi awal minyak goreng adalah berwarna 
kuning keemasan. Semakin lama waktu pemanasan 
maka kondisi fisik minyak dari warna kuning 
keemasan berubah menjadi kecoklatan. Bau yang 
dihasilkan juga semakin tengik. Setiap minyak hasil 
pemanasan ditentukan bilangan peroksida dan 
bilangan asam. Data rata-rata bilangan asam dan 
peroksida minyak goreng sebelum proses pemurnian 
disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata bilangan asam dan bilangan 










0 0.4862 3.3333 
30 0.9724 11.6667 
60 1.4586 21.6667 
90 2.0009 35.3333 
120 2.618 42.6667 
150 3.3847 57.3333 
300 6.1149 86.6667 
 
b. Proses Pemurnian Jelantah dengan Karbon  
Pemurnian diawali dengan penimbangan jelantah 
sebanyak 100 gram. Kemudian dimasukkan kedalam 
erlenmeyer dan ditambah 10 gram karbon aktif. 
Setelah itu, dilakukan pengadukan dengan magnetic 
stirer selama kelipatan 20 menit. Setiap pengadukan 
20 menit sekali dimatikan alat dan dilanjutkan 
penyaringan menggunakan kertas saring Whatman no 
42. Minyak hasil penyaringan selanjutnya ditentukan 
bilangan asam dan bilangan peroksida. Prosedur 
pemurnian tetap dilakukan pada 20 menit selanjutnya 
hingga didapatkan bilangan asam dan bilangan 
peroksida mendekati atau sama dengan minyak 
goreng pemanasan 0 menit. Bilangan asam dan 
bilangan peroksida pada jelantah yang telah 
dimurnikan memiliki waktu interaksi tertentu 
sehingga tidak bisa mengikuti penambahan 
waktu interaksi untuk pemurnian jelantah hasil 
pemanasan yang lain. Setiap jelantah yang 
dimurnikan memiliki waktu interaksi berbeda sampai 
dihasilkan bilangan asam dan bilangan peroksida 
yang sesuai dengan standar. Rata-rata Bilangan asam 
dan bilangan peroksida setelah pemurnian disajikan 
pada Tabel 2.  
 
 
Tabel 2. Rata-rata bilangan asam dan bilangan peroksida jelantah dengan variasi  waktu interaksi proses pemurnian 
           X 
R 
X0 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
R0 
0.4862           








0.9724 0.4862          
11.6667 3          
R2 
1.4586 0.8602 0.4862         
21.6667 10.3333 3.3333         
R3 
2.0009 1.5521 1.1033 0.8228 0.5049       
35.3333 25.3333 17.6667 9 3.3333       
R4 
2.618 2.1879 1.6643 1.2342 0.8415 0.5049      
42.6667 32.6667 23.3333 16.3333 9.3333 3      
R5 
3.3847 2.8424 2.4871 1.9822 1.5895 1.0846 0.5049     
57.3333 47.3333 38 30.6667 21.3333 12.3333 3.3333     
R6 
6.1149 3.9457 3.5904 3.2164 2.8237 2.4684 2.1131 1.7391 1.3838 0.9537 0.4862 
86.6667 72.6667 60.6667 49.6667 39.3333 30.3333 21.6667 15.6667 11.3333 7.6667 3.3333 
 
Keterangan :  
• X0-X10  = Waktu interaksi 0, 20, 40, 60, 80,  
   100, 120, 160, 180, 200 menit 
• R0-R6 = Sampel minyak dengan  
   pemanasan 0, 30, 60, 90, 120,  
   150, dan 300 menit 
•    = Bilangan asam 
•        = Bilangan peroksida 
Pada tabel 2 menunjukkan penurunan 
bilangan asam dan bilangan peroksida pada 
berbagai variasi waktu interaksi. Kualitas 
jelantah dapat dilihat dari persentase penurunan 
bilangan asam dan bilangan peroksida yang 
dihasilkan. Bilangan asam dan bilangan 
peroksida yang didapatkan sama atau mendekati 
bilangan asam dan bilangan peroksida minyak 
pemanasan 0 menit maka telah sesuai dengan 
SNI 3741:2013 tentang persyaratan mutu minyak 
goreng kriteria uji bilangan asam dan bilangan 
peroksida, sehingga jelantah hasil pemurnian 
dapat digunakan kembali. Data penurunan 
bilangan asam dan bilangan peroksida jelantah 
setelah pemurnian disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Persentase penurunan bilangan asam 













































R = Lama pemanasan minyak 
R1–R6 = Lama pemanasan minyak 30, 60, 90,120,   
   150, 300 menit 
   = Nilai awal 
 = Nilai akhir 
 
3. Kinetika Adsorpsi Karbon Aktif Tempurung 
Keluwak Terhadap Jelantah 
Model kinetika adsorpsi berfungsi untuk 
menunjukkan tingkat laju adsorpsi suatu adsorbat. 
Laju adsorpsi merupakan salah satu langkah penting 
proses adsorpsi dalam perancangan suatu sistem 
adsorpsi [12]. 
Penentuan model kinetika adsorpsi karbon aktif 
tempurung keluwak pada jelantah dilakukan melalui 
dua tahap. Tahap pertama yaitu hasil penelitian 
bilangan peroksida jelantah setelah proses pemurnian 
oleh karbon aktif tempurung keluwak dengan variasi 
waktu interaksi. Tahap ini disajikan tabel penyerapan 
peroksida pada berbagai waktu interaksi sehingga 
menjadi tabel pembantu dalam tahap selanjutnya. 
Tahap kedua yaitu penerapan model kinetika orde 
satu mencapai kesetimbangan dan pseudo second 
order. Tahap ini bertujuan untuk menentukan model 
kinetika adsorpsi yang sesuai terhadap data bilangan 
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peroksida jelantah pemanasan 300 menit setelah 
pemurnian dan data tahap pertama. Hal ini menjadi 
penentu konstanta laju adsorpsi dan koefisien 
determinasi yang dihasilkan. Data hasil bilangan 
peroksida jelantah hasil pemanasan 300 menit untuk 
mewakili pemurnian jelantah hasil pemanasan yang 
lain dengan variasi waktu interaksi disajikan dalam 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Bilangan peroksida jelantah setelah proses 
pemurnian oleh karbon aktif tempurung keluwak 




















20 72.6667 86.6667 14 0.000014 
40 60.6667 86.6667 26 0.000026 
60 49.6667 86.6667 37 0.000037 
80 39.3333 86.6667 47.3334 0.000047 
100 30.3333 86.6667 55.3334 0.000055 
120 21.6667 86.6667 63 0.000063 
140 15.6667 86.6667 69 0.000069 
160 11.3333 86.6667 73.3334 0.000073 
180 7.6667 86.6667 77 0.000077 
200 3.3333 86.6667 83.3334 0.000083 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan adanya 
pengaruh waktu interaksi terhadap daya adsorspi. 
[13]. Daya adsorpsi jelantah oleh karbon aktif 
tempurung keluwak selama waktu interaksi 20 
sampai 120 menit terus mengalami penurunan 
adsorpsi. Setelah 140 menit sampai 200 menit 
waktu interaksi, adsorpsi jelantah oleh karbon 
aktif cenderung mengalami penurunan konstan 
dan proses adsorpsi diperkirakan telah mencapai 
kesetimbangan. Selanjutnya, dari data bilangan 
peroksida jelantah setelah proses pemurnian oleh 
karbon aktif tempurung keluwak dengan variasi 
waktu interaksi dilakukan analisis dengan 
persamaan kinetika adsorpsi. Persamaan kinetika 
adsorpsi akan menghasilkan konstanta laju 
adsorpsi karbon aktif tempurung keluwak 
terhadap jelantah. Data parameter model kinetika 
adsorpsi disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Parameter model kinetika adsorpsi 
jelantah oleh karbon aktif tempurung keluwak 
Model Kinetika Adsorpsi 













0.0162 0.9945 0.00361 0.9799 
Keterangan: 
 ks dan k2= konstanta laju adsorpsi 
 R2  = nilai koefisien determinasi 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa model kinetika orde satu mencapai 
kesetimbangan dan pseudo second order 
menghasilkan nilai koefisien determinasi masing-
masing 0.9945 dan 0.9799, dengan harga 
konstanta laju adsorpsi sebesar  0.0162 dan 
0.00361. Nilai R
2
 paling besar terletak pada 
model kinetika orde satu mencapai 
kesetimbangan dengan nilai R
2
 sebesar 0.9945. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
model kinetika yang sesuai untuk 
menggambarkan proses pemurnian jelantah oleh 
karbon aktif tempurung keluwak dengan metode 
adsorpsi adalah model kinetika adsorpsi orde satu 
mencapai kesetimbangan. Hasil yang didapatkan 
menunjukkan nilai derajat linieritas mendekati 1 
daripada pseudo second order. Nilai konstanta 
merupakan parameter cepat lambatnya proses 
adsorpsi, semakin besar nilai k maka semakin 
cepat pula proses adsorpsi [14]. 
 
KESIMPULAN 
1. Kualitas jelantah ditinjau perubahan warna dari 
kuning kecoklatan menjadi kuning keemasan dan 
pengurangan bau tengik pada jelantah. Penurunan 
bilangan asam dan bilangan peroksida jelantah 
pada waktu interaksi 30 menit menghasilkan 
penurunan 50% dan 74.2%, waktu interaksi 60 
menit menghasilkan penurunan 66.67% dan 
84.6%, waktu interaksi 90 menit menghasilkan 
penurunan 74.77% dan 90.5%, waktu interaksi 
120 menit menghasilkan penurunan 80.71% dan 
93%, waktu interaksi 150 menit menghasilkan 
penurunan 85.08% dan 94.2%, waktu interaksi 
300 menit menghasilkan penurunan 92.05% dan 
96.15%. Hasil ini telah sesuai dengan SNI 
3741:2015 Syarat Mutu Minyak Goreng tentang 
kriteria uji bilangan asam dan bilangan peroksida. 
2. Kinetika adsorpsi yang sesuai menggambarkan 
proses pemurnian jelantah oleh karbon aktif 
tempurung keluwak yaitu mengikuti model 
kinetika adsorpsi orde satu mencapai 
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